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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek suplementasi dadih terhadap penambahan berat badan 

dan hematologi kambing di Aceh Tenggara. Penelitian menggunakan Rancangan AcakLengkap  (RAL) 

dengan tiga perlakuan dosis. Perlakuan terdiri atas P0 (tanpa sulementasi dadih), P1 (dadih dosis 5 cc) 

dan P2 (dadih 6 cc), dengan empat ulangan . Data yang diperoleh dianalisa dengan Analis of Varian 

(ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan pemberian dadih 5 cc berpengaruh terhadap pertambahan 

bobot kambing kacang , pemberian dosis 5cc memberikan efek terbaik terhadap,kambing kacang  karena 

kandungan mikroba probiotik mampu menyeimbangkan mikroflora rumen sehingga mengahasilkan 

proses fermentasi pakan dan ketersedian nutrisi, berdampak pada efisiensi pencernaan dan bobot pakan, 

sedangkan pada dosis 0 cc pertambahan bobot relatif rendah, karena tidak adanya probiotik yang 

mendukung kinerja pencernaan, sedangkan dosis 6 cc pertambahan bobot badan cenderung menurun, 

disebabkan oleh kandungan mikroba dalam rumen berlebih menghambat pencernaan optimal. Parameter 

hematologi seperti Hb, RBC, WBC, HCT, MCV, MCH, MCHC, dan RDW menunjukkan hasil stabil dan 

dalam kisaran normal. Dadih juga berperan penting dalam menjaga homeostasis hematologis, yang 

merupakan fondasi penting bagi produktivitas dan ketahanan tubuh kambing terhadap stres 

Kata kunci: Dadih, Probiotik,Hematologi,Kambing Kacang. 

 

Pendahuluan  

          Aceh Tenggara memiliki potensi besar dalam pengembangan peternakan kambing hususnya 

jenis kambing kacang (lokal). Selain sebagai sumber protein hewani, jenis ternak ini juga bernilai 

ekonomi tinggi dan menjadi tabungan hidup yang menopang ketahanan ekonomi peternak. Penelitian 

menunjukkan bahwa peternakan ruminansia kecil berperan penting dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat pedesaan melalui peningkatan produktivitas dan akses pasar [1]. Kambing lokal seperti 

kambing kacang juga adaptif terhadap lingkungan tropis dan memiliki potensi genetik yang dapat 

dikembangkan [2]. Selain itu, ternak ini mendukung pengelolaan risiko ekonomi keluarga karena 

mudah dikembangkan dalam skala kecil [3]. Meski potensinya besar, produktivitas ternak di Aceh 

Tenggara masih rendah. Kendala utama yang dihadapi adalah pertambahan bobot badan yang lambat 

dan kondisi kesehatan ternak yang belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh kualitas pakan tradisional 

yang belum mencukupi kebutuhan nutrisi secara seimbang [4]. Pakan yang umum diberikan masih 

minim probiotik dan senyawa bioaktif yang penting bagi metabolisme dan sistem imun, sehingga 

berdampak pada rendahnya efisiensi pertumbuhan dan daya tahan terhadap penyakit [5][6]. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa dadih dapat meningkatkan kesehatan saluran cerna [7], membantu 

penyerapan nutrisi [8], dan memperkuat sistem imun [9]. Penggunaan dadih sebagai sinbiotik juga 

terbukti efektif pada hewan lain seperti ikan patin, dengan hasil positif terhadap daya tahan tubuh dan 

efisiensi pakan [10]. Namun, kajian ilmiah tentang manfaat dadih bagi kambing masih sangat terbatas.  

Studi Pustaka 

        Dadih merupakan salah satu makanan khas Sumatera Barat dengan kandungan gizi yang sangat 

baik untuk kesehatan. Dadih dibuat dari susu kerbau yang difermentasi didalam bambu dan disimpan 

di suhu ruang selama 1-2 hari, Dadih adalah produk susu kerbau yang difermentasi dalam tabung 
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bambu, yang telah diolah dan dikonsumsi oleh masyarakat Minang selama ratusan tahun. Dadih adalah 

produk yang mirip yogurt                dengan permukaan yang halus dan mengkilap, konsistensi yang merata, 

warna yang lembut, aroma yang harum dan rasa yang asam. Orang Minang menyebutnya  sebagai 

dadiah, dan dapat dengan mudah ditemukan di Padang Panjang, Bukit Tinggi, Lima Puluh Kota, 

Solok, dan Tanah Datar [11]Susu fermentasi sebagai sumber probiotik memiliki manfaat klinis bagi 

ternak karena mengandung bakteri asam laktat (BAL) bermanfaat bagi kesehatan, dapat meningkatkan 

produktivitas ruminansia [12] 

           Dadih mengandung 16 asam amino (13 asam amino esensialdan 3 asam amino non esensial) 

dengan gizi tinggi yang mudah diserap oleh pencernaan selain mengandung protein tinggi (39,8%) 

danasam amino esensial, dadih juga mengandung kalsium serta vitamin B dan K yang terbentuk 

selama proses fermentasi merupakan hasil samping dari pembuatan dadih yang selama ini belum 

dimanfaatkan dengan baik. Dadih banyak mengandung protein jenis laktoglobulin, dapat 

mempertahankan penurunan berat dan menurunkan jumlah mikroorganisme yang mengkontaminasi 

permukaan daging.[13] 

         Pemberian dadih pada dosis 4 cc dapat meningkatkan populasi mikroba bermanfaat, serta 

menekan bakteri berbahaya [14], [15] Bakteri asam laktat (BAL) menghasilkan asam laktat, 

bakteriosin dan hydrogen peroxide zat yang dapat meghambat bakteri patogen saluran pencernaan. 

 Kambing termasuk ruminansia kecil,merupakan  ternak serba guna menghasilkan daging, susu, 

kulit, dan  pupuk kandang yang berasal dari kotoran kambing . Kambing kacang merupakan kambing 

(lokal) indonesia yang memiliki populasi yang cukup tinggi, kambing juga dapat hidup di daerah panas 

[16] Kambing kacang merupakan kambing asli Indonesia dengan populasi yang cukup banyak dan 

tersebar luas di wilayah pedesaan. Kambing kacang karakteristik kambing kcang ukuran tubuhnya 

relatif kecil, kepala ringan dan kecil, telinga pendek dan tegak lurus mengarah keatas depan, memiliki 

daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi alam dengan reproduksinya sangat baik. Kambing kacang  

dipelihara secara sederhana dengan pakan berupa hijauan dan dedaunan tertentu ,Umumnya ternak 

kambing yang dipelihara oleh peternak di Kabupaten  Aceh Tenggara ,Berdasarkan data  dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara jumlah  populasi kambing pada tahun 2022 sebanyak 6398  

(enam ribu tiga ratus enam puluh delapan) ekor yang tersebar di 16 (enam belas ) Kecamatan  di Aceh 

Tenggara.  

Metodelogi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni sampai dengan Agustus 2025 di Desa Lawe Sagu 

Hulu, Kecamtan Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara,Sampel Penelitian Pada penelitian ini 

digunakan kambing sebagai objek penelitian dengan jumlah 20 ekor, kambing akan dibagi menjadi 5 

kelompok sehingga setiap kelompok terdiri dari 4 ekor kambing . Parameter Penelitian ini adalah 

penambahan berat badan dan hemtologi kambing kacang Metode PenelitianPenelitian ini merupakan 

penelitian eksprimental murni menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL), untuk 

mengetahui efek  dadih terhadap penambahan berat  badan dan hematologi kambing kacang 

P0= Tanpa pemberian  dadih 

P1= Pemberian  dadih 5 ml / ekor  

 P2= Pemberian  dadih  6 ml / ekor  

 

Hasil dan Pembahasan  

 Hasil penelitian dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1, menunjukan tidak berbeda nyata pada 

analisis sidik ragam (ANOVA), namun ada perlakuan dengan dosis 5 cc lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan yang lainnya. 
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Tabel 1. Tabel Penambahan Berat Badan Kambing Kacang 

Dosis 

Dadih 

Minggu Setelah Perlakuan 

0 1 2 3 4 

0 cc 11,40 11,75 12,20 11,40 11,55 

5 cc 13,28 14,00 14,33 13,63 14,43 

6 cc 12,78 12,55 13,13 12,55 12,90 

 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dadih berpengaruh terhadap pertambahan 

bobot kambing kacang . Dosis 5 cc memberikan efek terbaik pada  Kacang. Hal ini diduga karena pada 

dosis tersebut, kandungan mikroba probiotik dalam dadih mampu menyeimbangkan mikroflora rumen 

sehingga meningkatkan proses fermentasi pakan dan ketersediaan nutrisi, yang berdampak pada 

efisiensi pencernaan serta pertambahan bobot tubuh [17]. Sebaliknya, pada dosis 0 cc, pertambahan 

bobot relatif rendah karena tidak adanya tambahan probiotik yang mendukung kinerja pencernaan. 

Sementara pada dosis 6 cc, pertambahan bobot cenderung menurun dibandingkan dosis 5 cc. 

Kemungkinan hal ini disebabkan oleh ketidakseimbangan mikroba di dalam rumen akibat pemberian 

probiotik berlebih, yang justru dapat menghambat proses pencernaan optimal [18] [19]. 

 
Gambar 1. Grafik perbandingan penambahan berat kambing 

kacang dengan berbagai dosis dadih 

Kesimpulan  

 Pemberian dadih tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot kambing Kacang.  

Dosis 5 cc memberikan hasil peningkatan bobot tertinggi dibandingkan dosis 0 cc maupun 6 cc. 

Efektivitas dosis 5 cc, peran probiotik dalam menyeimbangkan mikroflora rumen sehingga 

meningkatkan efisiensi pencernaan dan pemanfaatan nutrisi. Respons kenaikan berat badan kambing 

kacang  dosis 5 cc dadih dapat direkomendasikan sebagai dosis optimal untuk meningkatkan 

pertambahan bobot kambing, sedangkan dosis lebih rendah maupun lebih tinggi kurang efektif. Dadih 

juga berperan penting dalam menjaga homeostasis hematologis, yang merupakan fondasi penting bagi 

produktivitas dan ketahanan tubuh kambing terhadap stres 
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